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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan beberapa poin 

utama sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Tradisi Manduo Jalang: 

Tradisi Manduo Jalang di Desa Kampuang Tangah merupakan 

rangkaian adat pasca-perkawinan yang dilakukan 2 hingga 3 hari 

setelah walimatul urs. Prosesi ini melibatkan kunjungan mempelai 

perempuan (anak daro) ke rumah mertua untuk menginap selama 

beberapa hari sebagai bentuk silaturahmi dan pengenalan keluarga. 

Dalam pelaksanaannya, pihak perempuan membawa hantaran 

berupa joadah gadang, nasi kuning, singgang ayam, dan lauk pauk 

dengan biaya berkisar antara Rp3.000.000 hingga Rp5.000.000. 

Sebagai bentuk penghargaan, pihak keluarga laki-laki memberikan 

pasalaman berupa emas kepada anak daro, yang dalam praktiknya 

berjumlah antara 3 hingga 6 emas.  

2. Perspektif ‘urf  terhadap Tradisi Manduo Jalang:  

Tradisi ini dikategorikan sebagai ‘urf 'Amali, yaitu kebiasaan 

berbentuk perbuatan nyata yang dilakukan secara berulang dan 

diterima luas oleh masyarakat. Ditinjau dari hukum Islam, tradisi 

ini termasuk ‘urf Shahih karena tidak bertentangan dengan al-

qur'an dan sunnah, tidak mengandung unsur kemusyrikan, serta 

membawa kemaslahatan sosial (maqashid al-syari'ah). Tradisi ini 

memberikan manfaat timbal balik: pihak perempuan mendapatkan 

aset ekonomi berupa emas, sementara pihak laki-laki mendapatkan 

penghormatan melalui jamuan yang maksimal.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis 

mengemukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Masyarakat Desa Kampuang Tangah: Diharapkan agar tetap 

melestarikan tradisi Manduo Jalang sebagai identitas budaya lokal, 

namun tetap mengedepankan prinsip kesederhanaan. Masyarakat 

sebaiknya menjaga agar tradisi ini tidak menjadi beban ekonomi yang 

memberatkan salah satu pihak, sehingga esensi silaturahmi tetap 

terjaga tanpa menimbulkan kesulitan finansial.  

2. Bagi Tokoh Adat dan Agama: Ninik mamak, alim ulama, dan pemangku 

adat diharapkan terus memberikan edukasi kepada masyarakat bahwa 

adat dan syariat Islam di Minangkabau saling melengkapi (Adat basandi 

syarak, syarak basandi Kitabullah). Perlu adanya pengawasan agar 

tidak terjadi pergeseran nilai yang mengarah pada pemborosan (tabżīr) 

yang dilarang agama.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini terbatas pada perspektif ‘urf 

dan dampak ekonomi-sosial di satu desa. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian ini dengan melihat dinamika tradisi serupa di 

daerah lain di Minangkabau atau melakukan analisis lebih mendalam 

mengenai pengaruh fluktuasi harga emas terhadap keberlangsungan 

tradisi pasalaman.
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